BAB V

PENUTUP

A. Kajian Produk yang Telah direvisi

Materi yang dibahas pada modul pembelajaran Matematika ini
adalah bangun ruang khususnya soal cerita. Modul pembelajaran ini
bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik dalam belajar,
khususnya belajar Matematika. Terdapat petunjuk cara mengerjakan soal
dan beberapa tes sebagai penunjang tercapainya pembelajaran dan akan
dikerjakan secara individu sebagai pengukur keberhasilan dari standart
kompetensi yang diharapkan. Selain itu, terdapat pula pengaplikasian dari
cara berhitung matematika dengan menggunakan cara model Setting
Treffinger, disitulah inti pokok dari penelitian ini adalah mengembangkan
cara berpikir anak dan memberi pemahaman ternyata untuk penyelesaian
masalah berupa matematika khususnya pada perkalian hitungnya tidak
hanya bisa dilakukan dengan menggunakan satu cara saja, tetapi bisa
menggunakan berbagai macam cara untuk memperoleh hasil yang benar.

Pengembangan modul pembelajaran ini divalidasikan kepada
ahli media, ahli materi, dan praktisi lapangan yakni seorang guru
matematika dari sekolah tempat penelitian. Hasil validasi dari semua ahli
menunjukkan bahwa pengembangan modul pembelajaran matematika

dengan model Setting Treffinger ini valid dan layak untuk digunakan di
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kelas VV MI atau SD sederajat. Hal ini dibuktikan dengan validasi dari ahli
materi, ahli media, dan hasil belajar pada kelas V menunjukkan
keberhasilan dengan meningkatnya hasil belajar peserta didik tersebut
(diukur dari postest).

Hasil analisis data dari angket ahli media | dan Il mendapat
persentase 75% yang artinya produk pengembangan valid dan layak untuk
digunakan. Adapun hasil analisis data dari postest dengan menggunakan
analisis t-test SPSS 17.0 menunjukkan taraf signifikansi 0,0415 < 0,05,
yang artinya terdapat perbedaan yang signifikan antara kelas yang
diberikan tindakan dengan kelas kontrol.

Adapun nilai rata-rata kelas tindakan yang menggunakan produk
pengembangan modul Matematika dengan model Setting Treffinger
adalah 83,90, sedangkan kelas kontrol yang tidak menggunakan produk
pengembangan adalah 79,95. Dari penjelasan di atas dapat dikatakan
bahwa produk pengembangan modul pembelajaran Matematika ini sudah
valid dan efektif serta layak untuk digunakan dan dapat meningkatkan
hasil belajar dalam belajar Matematika. Dari segi kepraktisan, modul
pembelajaran ini telah dinilai praktis. Hal ini disebabkan media ini
memenuhi beberapa indikator antara lain :

1) Validator telah menyatakan bahwa media pembelajaran yang
dikembangkan layak digunakan dengan sedikit atau tanpa revisi.

Pernyataan ini tercantum di lembar validasi.
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2) Berdasarkan tabulasi hasil evaluasi uji coba, persentase siswa tuntas
85 % yang menunjukkan bahwa penilaian hasil evaluasi siswa sangat
baik. (terlampir)

3) Rata-rata persentase pertanyaan peserta didik berdasarkan hasil
analisis lembar pengamatan aktivitas pengguna modul pembelajaran
80 yang menyatakan modul pembelajaran dapat digunakan dengan
tanpa revisi. (terlampir)

Tiga indikator diatas telah memenuhi syarat kepraktisan
Modul pembelajaran Matematika dengan penerapan Model Setting
Treffinger ini. Setelah dilakukan perbandingan dan analisis, maka
dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan pada
hasil belajar belajar peserta didik antara kelas eksperimen dan kelas
kontrol. Hal ini menunjukkan bahwa produk pengembangan berupa
modul pembelajaran Matematika dengan menggunakan model
Setting Treffinger ini merupakan pengembangan produk yang
efektif, karena terdapat pengaruh antara dengan penggunaan produk
dan tidak menggunakan produk, terbukti dapat meningkatkan hasil
belajar peserta didik. Berdasarkan hasil yang telah dijelaskan dapat
disimpulkan bahwa, modul pembelajaran Matematika dengan
menggunakan model Setting Treffinger dengan materi soal cerita
bangun ruang merupakan modul yang layak dengan kriteria valid,

praktis, dan efektif.
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B. Saran Pemanfaatan, Diseminasi, dan Pengembangan Produk Lebih
Lanjut
Supaya produk pengembangan modul pembelajaran matematika
dengan model Setting Treffinger ini dapat dimanfaatkan secara maksimal,
maka perlu diberikan beberapa saran yang terkait, diantaranya :
1. Saran Pemanfaatan Produk
Saran pemanfaatan produk modul pembelajaran matematika
dengan model Setting Treffinger ini adalah sebagai berikut:
a. Sekolah
Diharapkan sekolah dapat menjadikan modul ini sebagai
bahan pertimbangan dalam mengambangkan modul yang sesuai
dengan situasi dan kondisi peserta didiknya, serta disesuaikan
dengan potensi yang ada di lingkungan sekolah.
b. Guru
Diharapkan guru dapat membantu peserta didik dalam
memahami materi secara mandiri sesuai dengan langkah-langkah
yang telah ada dalam modul serta dapat memanfaatkan modul ini
sebagai bahan acuan dalam menentukan strategi atau pendekatan
serta model pembelajaran yang dapat digunakan dalam proses

pembelajaran di kelas.
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c. Peserta Didik

1) Peserta didik diharapkan mengikuti dan membaca petunjuk
yang ada dalam modul pembelajaran dengan seksama sehingga
ketika masuk dalam program tes atau pengerjaan latihan soal
benar-benar sudah siap.

2) Peserta didik diharapkan membaca buku-buku atau sumber
belajar terkait yang lain, sehingga dapat menambah
pengetahuan terkait materi yang dipelajari.

3) Peserta didik diharapkan mengerjakan semua latihan yang
terdapat pada modul ini, serta mendiskusikan bersama teman
atau guru Matematika pada setiap masalah yang belum mereka
temukan jawabannya, sehingga peserta didik memiliki
pengetahuan yang baik dan benar.

2. Saran Diseminasi Produk

Produk pengembangan modul pembelajaran matematika
dengan model Setting Treffinger ini dapat disebarluaskan (digunakan)
di kelas pada sekolah yang bersangkutan, atau di semua sekolah
SD/MI sederajat di kabupaten Tulungagung, namun penyebaran
produk  pengembangan harus tetap  memperhatikan  dan
memperhitungkan  karakteristik dari peserta didik, sehingga
penyebaran produk berupa modul ini akan mampu mencapai tujuan

yang diharapkan.
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3. Saran Pengembangan Produk Lebih Lanjut
Adapun saran pengembangan produk lebih lanjut adalah
sebagai berikut:

a. Bagi semua pihak yang ingin mengembangkan produk lebih
lanjut, bisa dengan cara menambahkan materi-materi dengan tema
lain, sehingga produk yang dihasilkan lebih komprehensif, karena
produk ini hanya memuat materi bangun ruang Khususnya soal
cerita.

b. Produk berupa modul yang dikembangkan ini tidak hanya
digunakan secara offline namun bisa dikembangkan dengan sistem
online, sehingga peserta didik dapat mengaksesnya dengan mudah
dan menggunakan modul pembelajaran Matematika ini tanpa
harus meng-copy software modul pembelajaran Matematika ini.
Namun kesemuanya itu harus mempertimbangkan karakteristik
dan kebutuhan peserta didik, sehingga produk yang dihasilkan
memang benar-benar tepat guna.

c. Pengembangan modul pembelajaran matematika dengan model
Setting Treffinger masih bisa dikembangkan lagi dan bukan hanya
bisa dipakai untuk MI/SD saja, tetapi bisa untuk sekolah lain yang
memenuhi kapasitas untuk melakukan modul pembelajaran

matematika dengan model Setting Treffinger
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d. Pengembangan modul pembelajaran matematika dengan model
Setting Treffinger lebih diperjelas lagi sistematika dan alur

pembelajaranya.





